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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi karena perkembangan zaman
dan perkembangan teknologi komunikasi di Kecamatan Besuki yang digunakan
oleh berbagai kalangan dari anak-anak, dewasa, dan rumah tangga, dengan
perkembangan ini terdapat diberbagai macam dampak yang berkaitan dengan
penggunaannya, dimana ada dampak positif dan dampak negatif dari
perkembangan teknologi informasi melalui media sosial ini. kontroversi dampak
Positif dan negatif menimbulkan pertanyaan tentang kebolehan dan tidak
bolehnya menggunakan media sosial. Selain itu sudah ada penelitian tentang
media sosial yang berkaitan dengan penggunaannya. Oleh karena itu
menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui Fenomena Media Sosial Dan
Permasalahan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Kecamatan Besuki).

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana media sosial masuk
dalam hubungan rumah tangga di Kecamatan Besuki Tulungagung (2) Bagaimana
media sosial dapat menyebabkan permasalahan rumah tangga di Kecamatan
Besuki Tulungagung. (3) Bagaimana hukum media sosial hingga dapat
menyebabkan permasalahan rumah tangga menurut hukum islam di Kecamatan
Besuki Tulungagung. Adapun yang menjadi tujuan dari Penelitian ini adalah: (1)
Untuk mendiskripsikan latar belakang media sosial masuk dalam hubungan rumah
tangga di Kecamatan Besuki Tulungagung. (2) Untuk mendiskripsikan media
sosial sebagai penyebab permasalahan rumah tangga di Kecamatan Besuki
Tulungagung. (3) Untuk mendiskripsikan hukum media sosial sehingga dapat
menyebabkan permasalahan rumah tangga dalam perspektif Hukum Islam di
Kecamatan Besuki Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Tehnik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, dan wawancara. Sedangkan
tehnik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini merupakan bahwa: (1) penyebab masuknya media
sosial dalam rumah tangga di kecamatan besuki diawali dengan semakin
maraknya perkembangan gadjed yang dapat digunakan untuk berbagai hal
khususnya untuk mengakses internet. Maka dari hal tersebutlah media sosial mulai
dikenal dan banyak dipergunakan untuk kebutuhan sehari-hari khususnya untuk dengan
keluarga ,teman ,maupun kenalan. (2) Media sosial yang seharusnya digunakan
sebagai alat untuk mempermudah komunikasi di selewengkan untuk
melampiaskan rasa ketidakpuasaan terhadap pasangannya, seperti menyebarkan
aib dari pasangan, memfitnah, serta berhubungan dengan orang lain makhromnya.



(3) Hukum awal dari suatu perkara adalah mubah (boleh). Dari kaidah tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial diperbolehkan namun dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku sehingga tidak menyebabkan sebuah
kemadorotan. Apabila media sosial digunakan untuk usaha memisahkan wanita
dari suaminya (takhbib) adalah termasuk dosa besar. Karena tidak hanya dalam
bentuk memotivasi si wanita untuk menuntut cerai dari suaminya namun juga
akan membuat si wanita meninggalkan keluarganya
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The research in this thesis is based on the development of the age and the
development of communication technology in Besuki sub-district which is used
by various circles of children, adults and household, with this development there
are various impacts related to its use, where there are positive impact and impact
negative from the development of information technology through this social
media. Positive and negative impact controversy raises questions about the ability
and not to use social media. In addition there is already research on social media
related to its use. Therefore raises the interest of researchers to know the
phenomenon of Social Media And Problems In Household In Perspective Islamic
Law (Case Study in Besuki District).

The formulation of this research are: (1) How social media enter in
household relation in Besuki Tulungagung Subdistrict (2) How social media can
cause problem of household in Tulukaguch Tulungagung Subdistrict. (3) How the
law of social media can lead to household problems according to Islamic law in
Tuluki Tulungagung District. The objectives of this research are: (1) To describe
the background of social media entering in household relation in Besuki
Tulungagung Subdistrict. (2) To describe social media as the cause of household
problems in Besuki Tulungagung Subdistrict. (3) To describe the law of social
media so that it can cause problems of household in perspective of Islamic Law in
Tuluki Tulungagung Subdistrict.

The research method used by the researcher is qualitative method and field
research type. Data collection techniques used in this study are observations, and
interviews. While data analysis techniques using data reduction (data reduction),
data presentation (data display), and withdrawal of conclusions and verification.

The result of this study is that: (1) the cause of social media entry in the
household in sub district besuki begins with the increasingly widespread
development of gadjed which can be used for various things especially to access
internet. So from that social media began to be known and widely used for daily
needs, especially for with family, friends, or acquaintances. (2) Social media that
should be used as a tool to facilitate communication in abusive to vent a sense of
dissatisfaction toward their partner, such as spreading disgrace from partner,
slander, and relate to others makhromnya. (3) The initial law of a matter is mubah
(may). From the rule it can be concluded that the use of social media is allowed
but with the provisions in force so as not to cause a kemadorotan. If social media
is used to separate women from their husbands (takhbib) is a great sin. Because
not only in the form of motivating the woman to sue for divorce from her husband
but also will make the woman leave her family
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